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Abstrak 

Kemampuan menulis teks prosedural merupakan salah satu kompetensi penting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia karena menuntut ketepatan struktur, kejelasan urutan 

langkah, penggunaan bahasa operasional, dan kemampuan berpikir sistematis. 
Namun, dalam praktik pembelajaran, siswa masih sering mengalami kesulitan dalam 

menyusun teks prosedural yang runtut, jelas, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan. 

Permasalahan tersebut berkaitan dengan pembelajaran menulis yang masih cenderung 

berorientasi pada produk akhir dan belum sepenuhnya memberi ruang bagi siswa 

untuk mengalami proses berpikir mendalam. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru serta siswa 
dalam pembelajaran menulis teks prosedural berbasis Cognitive Deep Learning 
berbantuan Artificial Intelligence di SMAK Santu Ignasius Loyola Labuan Bajo. Metode 

pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan dengan tahapan 

observasi awal, persiapan teknis, penyajian materi, praktik penggunaan AI dalam 

pembelajaran menulis, pendampingan penyusunan teks prosedural, dan refleksi. AI 

digunakan sebagai teknologi pendukung untuk membantu siswa menemukan ide, 
menyusun kerangka, memperbaiki struktur, memperoleh umpan balik, dan merevisi 

teks. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini membantu peserta memahami 

proses menulis sebagai kegiatan kognitif yang bertahap, mulai dari memahami konsep, 

menganalisis contoh, memproduksi tulisan, mengevaluasi hasil, hingga melakukan 

refleksi dan revisi. Guru dan siswa juga memperoleh pengalaman baru dalam 
memanfaatkan AI secara etis dan pedagogis untuk mendukung pembelajaran menulis. 
Disimpulkan bahwa pelatihan menulis teks prosedural berbasis Cognitive Deep 
Learning berbantuan AI dapat menjadi strategi inovatif untuk memperkuat literasi 

digital, meningkatkan keterampilan menulis, dan mendorong pembelajaran bahasa 

Indonesia yang lebih aktif, reflektif, dan kontekstual. 

Kata kunci: Artificial Intelligence; Cognitive Deep Learning; teks prosedural; 

pembelajaran menulis; literasi digital 

Training on Procedural Text Writing Based on Cognitive  
Deep Learning Assisted by AI at SMAK Santu Ignasius Loyola 

Labuan Bajo 
 

The ability to write procedural texts is an important competence in Indonesian language 
learning because it requires structural accuracy, clear sequencing, operational language 
use, and systematic thinking skills. However, in classroom practice, students often face 
difficulties in composing procedural texts that are coherent, clear, and linguistically 
appropriate. This problem is related to writing instruction that tends to focus on the final 
product and has not fully provided space for students to experience deep cognitive 
processes. This community service activity aimed to improve teachers’ and students’ 
understanding and skills in procedural text writing based on Cognitive Deep Learning 

assisted by Artificial Intelligence at SMAK Santu Ignasius Loyola Labuan Bajo. The 
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activity was conducted through training and mentoring consisting of initial observation, 
technical preparation, material presentation, AI-assisted writing practice, mentoring in 
procedural text writing, and reflection. AI was used as a supporting technology to help 
students generate ideas, develop outlines, improve structure, receive feedback, and revise 
texts. The results showed that the training helped participants understand writing as a 
gradual cognitive process, beginning with conceptual understanding, text analysis, 
writing production, evaluation, reflection, and revision. Teachers and students also gained 
new experiences in using AI ethically and pedagogically to support writing instruction. It 
is concluded that procedural text writing training based on Cognitive Deep Learning 
assisted by AI can serve as an innovative strategy to strengthen digital literacy, improve 
writing skills, and promote more active, reflective, and contextual Indonesian language 
learning. 

Keywords: Artificial Intelligence; Cognitive Deep Learning; procedural text; writing 

instruction; digital literacy 

 
 

PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis merupa-
kan salah satu keterampilan berba-
hasa yang kompleks karena 
melibatkan kemampuan menuang-
kan gagasan, mengorganisasi infor-
masi, menggunakan struktur teks, 
memilih kata yang tepat, dan 
menerapkan kaidah kebahasaan 
secara efektif. Dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah me-
nengah, keterampilan menulis tidak 
hanya diarahkan untuk meng-
hasilkan tulisan yang benar secara 
formal, tetapi juga untuk melatih 
siswa berpikir runtut, logis, reflektif, 
dan komunikatif. Salah satu jenis 
teks yang penting dikuasai siswa 
adalah teks prosedural karena teks 
ini berkaitan langsung dengan ke-
mampuan menjelaskan cara mela-
kukan sesuatu secara sistematis. 

Teks prosedural memiliki ka-

rakteristik khusus, yaitu adanya 
tujuan, alat atau bahan, langkah-
langkah kerja, serta penggunaan 
bahasa yang bersifat operasional. 
Dalam menulis teks prosedural, 
siswa dituntut mampu menyusun 
urutan tindakan secara logis agar 
pembaca dapat memahami dan 
mengikuti prosedur yang dijelaskan. 
Oleh karena itu, menulis teks 
prosedural bukan sekadar kegiatan 
menyalin contoh atau membuat 
daftar langkah, tetapi merupakan 
proses kognitif yang menuntut 
pemahaman terhadap tujuan, kete-

patan urutan, kejelasan instruksi, 
dan kesesuaian bahasa dengan 
pembaca. 

Dalam praktik pembelajaran, 
kemampuan siswa dalam menulis 
teks prosedural masih menghadapi 
berbagai kendala. Siswa sering men-
galami kesulitan dalam menentukan 
tujuan teks, menyusun langkah-
langkah secara runtut, meng-
gunakan kalimat imperatif, mem-
bedakan informasi utama dan 
tambahan, serta memperbaiki tu-
lisan berdasarkan umpan balik. 
Kesulitan tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menulis belum 
sepenuhnya mengarahkan siswa 
untuk mengalami proses berpikir 
mendalam. Pembelajaran menulis 
masih sering dipahami sebagai 
kegiatan menghasilkan produk akhir 
berupa teks, sedangkan proses 
merancang, menyusun, mengeva-

luasi, dan merevisi tulisan belum 
mendapat perhatian yang memadai. 

Kondisi tersebut menjadi 
tantangan bagi guru bahasa Indo-
nesia dalam merancang pembe-
lajaran menulis yang tidak hanya 
menekankan hasil tulisan, tetapi 
juga memperhatikan proses berpikir 
siswa. Pembelajaran menulis perlu 
dirancang agar siswa dapat me-
mahami konsep teks, menganalisis 
contoh, mengembangkan ide, me-
nyusun kerangka, memproduksi 
tulisan, menerima umpan balik, dan 
melakukan revisi. Dengan demikian, 
pembelajaran menulis menjadi ruang 
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bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, reflektif, 
dan sistematis. 

Perkembangan teknologi digi-
tal, khususnya Artificial Intelligence, 
memberikan peluang baru dalam 
pembelajaran menulis. AI dapat 
dimanfaatkan sebagai teknologi pen-
dukung untuk membantu siswa 
menemukan ide, menyusun kerang-
ka tulisan, memperoleh contoh 

kalimat, memeriksa kejelasan stru-
ktur, dan mendapatkan umpan balik 
awal terhadap tulisan. Namun, 
penggunaan AI dalam pembelajaran 
tidak boleh dipahami sebagai cara 
instan untuk menghasilkan teks. AI 
perlu ditempatkan sebagai alat bantu 
belajar yang dikendalikan oleh guru 
dan siswa untuk mendukung proses 
berpikir, bukan menggantikan ke-
mampuan berpikir siswa. 

Dalam konteks tersebut, 
Cognitive Deep Learning menjadi 
pendekatan yang relevan untuk 
mengarahkan pemanfaatan AI seca-
ra pedagogis. Cognitive Deep Lear-
ning dalam pembelajaran mene-
kankan keterlibatan kognitif men-
dalam melalui proses memahami, 
menganalisis, menerapkan, meng-
evaluasi, merefleksikan, dan mem-
perbaiki pengetahuan. Jika diterap-
kan dalam pembelajaran menulis 
teks prosedural, pendekatan ini 
membantu siswa tidak hanya 
menghasilkan teks, tetapi juga 

memahami bagaimana teks disusun, 
mengapa langkah-langkah harus 
runtut, bagaimana bahasa instruksi 
digunakan, serta bagaimana tulisan 
dapat diperbaiki melalui proses 
refleksi. 

Pembelajaran menulis teks 
prosedural berbasis Cognitive Deep 
Learning berbantuan AI dapat 
dilaksanakan melalui beberapa ta-
hapan. Pertama, siswa memahami 
konsep dan struktur teks pro-
sedural. Kedua, siswa menganalisis 
contoh teks untuk menemukan pola 
struktur dan kebahasaan. Ketiga, 

siswa menyusun kerangka teks 
berdasarkan topik yang dipilih. 
Keempat, siswa menulis draf dengan 
pendampingan guru dan dukungan 
AI. Kelima, siswa mengevaluasi teks 
melalui umpan balik, baik dari guru, 
teman, maupun bantuan AI. Keenam, 
siswa melakukan refleksi dan revisi 
agar tulisan menjadi lebih jelas, 
runtut, dan komunikatif. Melalui 
tahapan tersebut, AI tidak diposisi-

kan sebagai penghasil jawa-ban, 
tetapi sebagai mitra belajar yang 
membantu siswa memperkuat proses 
berpikir menulis. 

SMAK Santu Ignasius Loyola 
Labuan Bajo merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang memiliki 
kebutuhan untuk memperkuat pem-
belajaran berbasis teknologi, khu-
susnya dalam pengembangan kete-
rampilan menulis dan literasi digital 
siswa. Sebagai sekolah yang berada 
dalam konteks perkembangan wila-
yah Labuan Bajo, penguatan 
kompetensi literasi digital menjadi 
penting agar siswa mampu bera-
daptasi dengan tuntutan pem-
belajaran abad ke-21. Guru juga 
perlu memperoleh pengalaman 
praktis dalam memanfaatkan AI 
secara tepat, etis, dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran bahasa Indo-
nesia. 

Berdasarkan kebutuhan terse-
but, kegiatan Pengabdian kepa-da 
Masyarakat ini dilaksanakan dalam 
bentuk pelatihan menulis teks 
prosedural berbasis Cognitive Deep 
Learning berbantuan AI. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman guru dan siswa tentang 
proses menulis yang mendalam, 
memperkenalkan penggunaan AI 
sebagai teknologi pendukung pem-
belajaran, serta melatih siswa 
menyusun teks prosedural melalui 
tahapan berpikir yang sistematis. 
Dengan demikian, kegiatan ini 
diharapkan dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas pem-
belajaran menulis, penguatan literasi 



 

 

 

Pelatihan Menulis Teks Prosedural …. 

107 | Randang Tana: Jurnal Pengabdian Masyarakat; E-ISSN: 2622-0636 

 

digital, dan pengembangan inovasi 
pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan di 
SMAK Santu Ignasius Loyola Labuan 
Bajo. Sasaran kegiatan adalah guru 
dan siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi menulis teks 
prosedural. Kegiatan dilaksanakan 
dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan dengan pendekatan 
partisipatif. Pendekatan ini dipilih 
karena peserta tidak hanya 
menerima materi secara teoritis, 
tetapi juga terlibat aktif dalam 
praktik penggunaan AI, penyusunan 
kerangka teks, penulisan draf, 
pemberian umpan balik, revisi, dan 
refleksi pembelajaran. 

Secara umum, pelaksanaan 
kegiatan terdiri atas lima tahap yang 
saling berkaitan, yaitu observasi 
awal, persiapan teknis, pelaksanaan 
pelatihan, praktik dan pendam-
pingan, serta refleksi dan evaluasi. 
Tahap pertama adalah observasi 
awal. Pada tahap ini, tim pelaksana 
melakukan identifikasi kebutuhan 
pembelajaran menulis teks prose-
dural di sekolah. Identifikasi di-
lakukan untuk memperoleh gam-
baran tentang kendala yang dihadapi 
siswa dalam menulis, strategi 
pembelajaran yang biasa digunakan 
guru, kesiapan perangkat teknologi, 
serta peluang integrasi AI dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Hasil observasi awal menjadi dasar 
penyusunan materi dan skenario 
kegiatan agar sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. 

Tahap kedua adalah per-
siapan teknis. Pada tahap ini, tim 
menyiapkan materi pelatihan, con-
toh teks prosedural, lembar kerja 
peserta, panduan penggunaan AI, 
rubrik penilaian sederhana, serta 
perangkat yang dibutuhkan selama 
kegiatan. Materi pelatihan disusun 

dengan menekankan hubungan 
antara Cognitive Deep Learning, 
pembelajaran menulis, dan peman-
faatan AI. Persiapan teknis juga 
mencakup pengecekan perangkat 
komputer atau gawai, koneksi inter-
net, serta aplikasi AI yang dapat 
digunakan secara mudah oleh 
peserta. 

Tahap ketiga adalah pelak-
sanaan pelatihan. Kegiatan diawali 
dengan penyajian materi tentang 
pentingnya keterampilan menulis 
teks prosedural dan tantangan 
pembelajaran menulis di sekolah. 
Selanjutnya, peserta diperkenalkan 
pada konsep Cognitive Deep Learning 
sebagai pendekatan yang me-
nekankan proses berpikir men-
dalam. Materi dilanjutkan dengan 
pengenalan AI sebagai teknologi 
pendukung pembelajaran menulis. 
Pada bagian ini, peserta diberi 
pemahaman bahwa AI dapat mem-
bantu proses belajar, tetapi peng-
gunaannya harus tetap dikendalikan 
oleh tujuan pembelajaran, etika 
akademik, dan bimbingan guru. 

Tahap keempat adalah prak-
tik dan pendampingan. Pada tahap 
ini, peserta dilatih menyusun teks 
prosedural melalui tahapan Cog-
nitive Deep Learning. Kegiatan 
dimulai dari pemilihan topik, analisis 
contoh teks, penyusunan kerangka, 
pengembangan langkah-langkah, 
penulisan draf, penggunaan AI untuk 
memperoleh umpan balik, dan revisi 
tulisan. Dalam praktik ini, peserta 
juga dilatih menyusun prompt yang 
tepat agar AI menghasilkan bantuan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. Misalnya, AI diminta 
membantu memeriksa keruntutan 
langkah, kejelasan instruksi, peng-
gunaan kalimat imperatif, dan 
kesesuaian bahasa dengan pembaca. 
Tahap kelima adalah refleksi dan 
evaluasi. Pada tahap ini, peserta 
menyampaikan pengalaman selama 
mengikuti pelatihan, kendala yang 
dihadapi, serta manfaat penggunaan 
AI dalam proses menulis. Refleksi 
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juga diarahkan untuk mengetahui 
sejauh mana peserta memahami 
bahwa menulis merupakan proses 
bertahap yang membutuhkan 
analisis, umpan balik, dan revisi. 
Evaluasi dilakukan secara deskriptif 
melalui pengamatan aktivitas pe-
serta, hasil latihan menulis, dan 
tanggapan peserta terhadap pelak-
sanaan kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelati-
han menulis teks prosedural berbasis 
Cognitive Deep Learning berbantuan 
AI di SMAK Santu Ignasius Loyola 
Labuan Bajo menunjukkan bahwa 
guru dan siswa memiliki antusiasme 
yang baik terhadap penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Kegiatan ini 
diawali dengan pengenalan tujuan 
pelatihan, yaitu membantu peserta 
memahami bahwa menulis teks 
prosedural tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan menghasilkan 
teks, tetapi juga dengan kemampuan 
berpikir secara runtut, logis, reflektif, 
dan sis-tematis. Pada tahap awal, tim 
pelaksana menjelaskan pentingnya 
teks prosedural dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama karena teks ini 
digunakan untuk menjelaskan 
langkah-langkah melakukan sesu-
atu secara jelas dan mudah 
dipahami. 

Dalam sesi pemaparan ma-

teri, peserta diperkenalkan pada 
konsep dasar teks prosedural, 
struktur teks, ciri kebahasaan, serta 
kesulitan umum yang sering dialami 
siswa dalam menulis. Kesulitan 
tersebut antara lain tampak pada 
ketidakmampuan menyusun urutan 
langkah secara logis, penggunaan 
kalimat perintah yang belum tepat, 
serta kurangnya kejelasan instruksi 
dalam setiap tahapan. Melalui 
diskusi awal, peserta menyadari 
bahwa menulis teks prosedural 
membutuhkan proses berpikir yang 
lebih dalam karena penulis harus 

mampu membayangkan pembaca, 
menentukan tujuan, mengurutkan 

tindakan, dan memilih bahasa yang 
operasional. 

Gambar 1. Pemaparan materi 
tentang Cognitive Deep Learning 
dan AI dalam pembelajaran menulis 

 
Pemaparan materi dilanjutkan 

dengan pengenalan Cognitive Deep 
Learning sebagai pendekatan pem-
belajaran yang menekankan proses 
berpikir mendalam. Dalam kegiatan 
ini, Cognitive Deep Learning dipa-
hami sebagai proses belajar yang 
melibatkan tahapan memahami kon-
sep, menganalisis contoh, mempro-
duksi tulisan, mengevaluasi hasil, 
dan melakukan refleksi serta revisi. 
Pendekatan ini membantu peserta 
memahami bahwa pembelajaran 
menulis tidak dapat dilakukan se-
cara instan. Siswa perlu dibimbing 
secara bertahap agar mampu 

menghasilkan teks prosedural yang 
runtut, jelas, dan sesuai dengan 
kaidah kebahasaan. 

Integrasi AI dalam pelatihan 
menjadi bagian penting karena 
teknologi ini digunakan sebagai alat 
bantu dalam proses pembelajaran 
menulis. AI diperkenalkan bukan 
sebagai pengganti kemampuan ber-
pikir siswa, melainkan sebagai pen-
damping belajar yang dapat 
membantu menemukan ide, menyu-
sun kerangka, memeriksa struktur, 
memberikan masukan awal, dan 
membantu proses revisi. Dalam hal 
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ini, peserta diberi pemahaman bahwa 
penggunaan AI harus tetap berada 
dalam kendali guru dan siswa. AI 
dapat memberi saran, tetapi 
keputusan akhir terhadap isi, 
struktur, dan bahasa tulisan tetap 
menjadi tanggung jawab penulis. 

Pada sesi praktik, peserta 
dilatih menggunakan AI untuk 
mendukung penulisan teks prose-
dural. Kegiatan dimulai dengan 
pemilihan topik yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari, seperti pro-
sedur menggunakan aplikasi ter-
tentu, membuat produk sederhana, 
melakukan kegiatan sekolah, atau 
menjalankan aktivitas rumah tang-
ga. Pemilihan topik yang kontekstual 
bertujuan agar peserta lebih mudah 
mengembangkan gagasan berdasar-
kan pengalaman nyata. Setelah me-
nentukan topik, peserta menyusun 
kerangka teks yang terdiri atas 
tujuan, alat atau bahan, langkah-
langkah, dan penutup. 
 

 
 
Gambar 2. Praktik penyusunan 
teks prosedural berbantuan AI 

 
Dalam praktik penyusunan 

teks, peserta belajar membuat 
prompt atau instruksi kepada AI. Tim 
pelaksana menjelaskan bahwa 
kualitas bantuan yang diberikan AI 
sangat ditentukan oleh kejelasan 
prompt. Prompt yang terlalu umum 
akan menghasilkan jawaban yang 
luas dan kurang sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran. Sebalik-
nya, prompt yang spesifik dapat 
membantu peserta memperoleh 

masukan yang lebih tepat. Misalnya, 
peserta dapat meminta AI untuk 
memeriksa apakah langkah-langkah 
dalam teks sudah runtut, apakah 
bahasa yang digunakan sudah sesuai 
untuk siswa sekolah menengah, atau 
apakah setiap instruksi sudah 
menggunakan kata kerja operasional. 

Hasil praktik menunjukkan 
bahwa peserta mulai memahami 
hubungan antara ketepatan ins-
truksi dan kualitas output AI. Pada 
awalnya, beberapa peserta masih 
memberikan perintah yang terlalu 
umum, sehingga jawaban AI belum 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Setelah mendapat pendampingan, 
peserta mulai mampu memperbaiki 
prompt dengan menambahkan 
konteks, tujuan, jenjang pembaca, 
dan aspek yang ingin diperiksa. 
Proses ini menjadi pengalaman pen-
ting karena peserta tidak hanya 
belajar menggunakan AI, tetapi juga 
belajar berpikir lebih spesifik dan 
terarah dalam menyusun teks. 

Tahap berikutnya adalah pen-
dampingan penulisan draf dan revisi 
teks prosedural. Pada tahap ini, 
peserta mengembangkan kerangka 
menjadi teks utuh. Tim pelaksana 
mendampingi peserta dalam mem-
perhatikan struktur teks, urutan 
langkah, penggunaan kalimat impe-
ratif, pilihan kata, dan keterpaduan 
antarbagian teks. AI digunakan 
secara terbatas untuk memberikan 
masukan awal terhadap tulisan yang 

telah dibuat. Peserta kemudian 
membandingkan masukan AI dengan 
penjelasan guru dan arahan tim 
pelaksana sebelum melakukan revisi.  

Gambar 3. Pendampingan peserta 
dalam merevisi teks prosedural 
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Pendampingan revisi menun-
jukkan bahwa peserta mulai 
memahami bahwa menulis meru-
pakan proses yang memerlukan 
perbaikan berulang. Sebelum kegia-
tan, revisi sering dipahami hanya 
sebagai kegiatan memperbaiki ejaan 
atau tanda baca. Setelah kegiatan, 
peserta memahami bahwa revisi juga 
mencakup perbaikan struktur, keje-
lasan langkah, kelengkapan infor-

masi, kesesuaian bahasa, dan ke-
terbacaan teks. Dengan bantuan AI, 
peserta dapat memperoleh umpan 
balik awal secara cepat, tetapi tetap 
perlu melakukan pertimbangan kritis 
terhadap saran yang di-berikan. 

Kegiatan ini juga memberikan 
manfaat bagi guru dalam merancang 
pembelajaran menulis yang lebih 
aktif dan reflektif. Guru memperoleh 
pengalaman tentang cara meman-
faatkan AI dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, terutama untuk 
membantu siswa menyusun ide, 
mengembangkan kerangka, dan 
memperbaiki tulisan. Selain itu, guru 
juga memahami bahwa AI dapat 
digunakan untuk membantu 
pemberian umpan balik awal, se-
hingga proses pembelajaran menulis 
menjadi lebih interaktif. Namun, 
guru tetap memiliki peran utama 
dalam mengarahkan, memvalidasi, 
dan menilai tulisan siswa sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

Pada sesi refleksi, peserta 
menyampaikan bahwa pembelajaran 
menulis berbantuan AI memberikan 
pengalaman baru yang menarik. 
Peserta merasa terbantu karena 
dapat memperoleh masukan terha-
dap tulisan secara lebih cepat. 
Mereka juga menyadari bahwa AI 
tidak boleh digunakan secara pasif 
untuk menghasilkan teks jadi, tetapi 
harus digunakan secara kritis untuk 
memperbaiki kualitas berpikir dan 
tulisan. Refleksi ini menunjukkan 
adanya perubahan pemahaman pe-
serta dari sekadar menggunakan 

teknologi menjadi memanfaatkan 
teknologi secara pedagogis. 

Secara umum, hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pelatihan me-
nulis teks prosedural berbasis 
Cognitive Deep Learning berbantuan 
AI dapat menjadi strategi inovatif 
dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia. Pendekatan ini membantu 
peserta memahami bahwa menulis 
teks prosedural memerlukan proses 

berpikir bertahap, mulai dari 
memahami konsep, menganalisis 
contoh, menyusun kerangka, me-
nulis draf, menerima umpan balik, 
merevisi, dan merefleksikan hasil 
tulisan. Integrasi AI memperkuat 
proses tersebut karena peserta dapat 
memperoleh bantuan dalam mene-
mukan ide, memeriksa struktur, dan 
memperbaiki teks secara lebih 
terarah. 

Meskipun demikian, terdapat 
beberapa tantangan yang perlu 
diperhatikan. Tantangan pertama 
adalah perbedaan kemampuan pe-
serta dalam menggunakan teknologi. 
Tidak semua peserta memiliki pe-
ngalaman yang sama dalam 
memanfaatkan AI untuk pembe-
lajaran. Oleh karena itu, peng-
gunaan AI perlu diawali dengan 
panduan yang sederhana dan 
pendampingan yang intensif. Tan-
tangan kedua adalah ketersediaan 
perangkat dan jaringan internet. 
Pembelajaran berbantuan AI mem-

butuhkan dukungan teknis yang 
memadai agar kegiatan dapat 
berjalan lancar. Tantangan ketiga 
adalah potensi ketergantungan pada 
AI. Untuk mengatasi hal tersebut, 
guru perlu menekankan bahwa AI 
hanya berperan sebagai alat bantu, 
sedangkan proses berpikir, pengam-
bilan keputusan, dan tanggung 
jawab terhadap tulisan tetap berada 
pada siswa. 

Dengan demikian, kegiatan 
pelatihan ini tidak hanya mening-
katkan keterampilan peserta dalam 
menulis teks prosedural, tetapi juga 
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memperkuat literasi digital dan 
kesadaran etis dalam menggunakan 
AI. Cognitive Deep Learning berban-
tuan AI dapat menjadi pendekatan 
yang relevan untuk menjawab ke-
butuhan pembelajaran abad ke-21, 
khususnya dalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia yang menuntut 
kemampuan berpikir kritis, reflektif, 
kreatif, dan komunikatif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat berupa pelatihan menu-
lis teks prosedural berbasis Cognitive 
Deep Learning berbantuan AI di 
SMAK Santu Ignasius Loyola Labuan 
Bajo berhasil memberikan penga-
laman belajar yang bermakna bagi 
guru dan siswa. Kegiatan ini 
membantu peserta memahami bah-
wa menulis teks prosedural meru-
pakan proses kognitif yang me-
nuntut kemampuan memahami kon-
sep, menganalisis struktur, menyu-
sun langkah, mengevaluasi bahasa, 
dan melakukan revisi. Dengan pen-
dekatan Cognitive Deep Learning, 
pembelajaran menulis tidak lagi 
hanya berorientasi pada hasil akhir, 
tetapi juga pada proses berpikir yang 
dilalui siswa. 

Penggunaan AI dalam kegia-
tan ini memberikan kontribusi positif 
sebagai teknologi pendukung 
pembelajaran. AI membantu peserta 
dalam menemukan ide, menyusun 
kerangka, memperoleh umpan balik, 
dan memperbaiki tulisan. Namun, 
penggunaan AI tetap diarahkan 
secara pedagogis agar tidak meng-
gantikan peran siswa sebagai pe-
nulis utama. Guru memiliki peran 
penting dalam membimbing, me-
ngontrol, dan mengevaluasi peng-
gunaan AI agar tetap sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan etika 
akademik. 

Berdasarkan hasil kegiatan, 
disarankan agar pelatihan serupa 
dilanjutkan dalam bentuk pendam-
pingan implementasi di kelas. Guru 
perlu diberi kesempatan untuk 

menerapkan skenario pembelajaran 
yang telah dikembangkan, meng-
amati respons siswa, dan menyem-
purnakan perangkat pembelajaran 
berdasarkan pengalaman nyata. Se-
kolah juga perlu mendukung keter-
sediaan perangkat digital dan akses 
internet agar penggunaan AI dalam 
pembelajaran dapat berlangsung 
secara optimal. Selain itu, siswa 
perlu terus dibimbing untuk meng-
gunakan AI secara kritis, kreatif, dan 
bertanggung jawab dalam 
mendukung keterampilan menulis. 
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